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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Penelitian

Tinjauan tempat penelitian adalah untuk mengetahui keadaan di tempat penelitian diantaranya adalah sejarah berdirinya, struktur organisasi serta deskripsi pekerjaan.

2.1.1 Sejarah Sekolah
Smk teknologi industri pembangunan didirikan sejak  31-05-2002 yang merupakan unit pendidikan di bawah naungan yayasan stm pembangunan yang dikembangkan untuk memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakat khususnya untuk siswa lulusan slta atau smp,smk teknologi industri pembangunan  mempunyai 3 jurusan yaitu : teknik komputer dan jaringan,teknik pendingin dan teknik elektronika industry,smk teknologi industri pembangunan telah memiliki izin Dinas kementrian pendidikan dan kebudayaan dengan status sekolah swasta dengan nomor  425.11/920-DISDIK
Calon siswa yang mendaftarkan diri ke smkn 1 cimahi dari tahun ke tahun bertambah terus sedangkan daya tampung yang terbatas khususnya bidang keahlian teknik computer pada program keahlian teknik rekayasa perangkat lunak serta perkembangan dunia industry pada bidang computer maka program keahlian yang akan dibuka pada smk teknologi industri pembangunan ini yaitu :

Teknik rekayasa perangkat lunak / teknik informatika,smk tenologi industri pembangunan saat ini secara bertahap telah dilengkapi lab komputer,lab elektronika dan lab teknik pendingin yang ditunjang oleh tenaga ahli bidang teknik dan berbagai bidang keahlian,sebagai usaha memberikan pendidikan terbaik kepada siswa.

2.1.2 Logo Sekolah

Logo Sekolah merupakan suatu gambar yang memiliki fungsi dan arti dari sebuah instansi untuk menggambarkan instansi itu sendiri. 

Logo Sekolah dapat dilihat pada gambar 2.1:
[image: image1.jpg]




2.1.3 Struktur Ogranisasi


struktur organisasi sangatlah diperlukan demi kelancaran proses kinerja suatu organisasi atau perusahaan. Tingkatan atau hierarki dari kekuasaan yang tergambar, akhirnya akan menentukan hak dan kewajiban yang dimiliki oleh masing-masing individu dalam organisasi atau perusahaan tersebut. Berikut ini adalah struktur organisasi yang ada di SMK Teknologi Industri Pembangunan.


[image: image2.emf]
2.1.4 Deskripsi Pekerjaan
Jabatan menandakan tingkat atau pangkat karyawan dalam hirarki organisasi. Jabatan juga menginformasikan tentang tanggung jawab kerja dari karyawan yang memegang jabatan
1. Kepala Sekolah
a. Merencanakan pengembangan penyelenggaraan pendidikan.

b. Mengorganisasikan seluruh proses pendidikan di sekolah yang meliputi aspek edukatif dan administratif.
c. Mengetahui perkembangan siswa.

d. Mengetahui perkembangan guru bidang studi.
2. Komite

a. Bersama-sama sekolah membuat rumusan dan penetapan tentang visi dan misi sekolah, standar pelayanan pendidikan disekolah, menyusun Rencana Anggaran Penerimaan dan Belanja Sekolah (RAPBS), mengembangkan potensi kearah prestasi unggulan baik yang bersifat akademis maupun non akademis.
b. Membahas dan turut menetapkan pemberian tambahan kesejahteraan berupa uang honorarium yang diperoleh dari masyarakat kepada Kepala Sekolah, Guru dan tenaga administrasi lainnya.
c. Menghimpun dan menggali sumber dana dari masyarakat untuk meningkatkan kualitas pelayanan.
d. Mengelola kontribusi masyarakat baik yang berupa uang maupun lainnya untuk dipergunakan bagi kepentingan sekolah.
3. Kabag TU

a. Menyiapkan rencana anggaran organisasi.
b. Mengkoordinasikan bagian administrasi.
c. Membantu pimpinan dalam menyiapkan rencana pendidikan.

4. Waka Sarana

a. Menyusun rencana kebutuhan sarana dan prasarana sekolah.
b. Menyusun program kebersihan, keindahan dan keamanan lingkungan sekolah.
c. Mengatur pengadaan denah sekolah, organigram, papan data, kohor, atribut, tabel, dan lain-lain yang berhubungan dengan keperluan sekolah.
d. Mengatur dan atau mengkoordinasikan pelaksanaan pembangunan dan atau rehabilitasi gedung, ruangan, halaman, kebun, meubeler, sarana prasaranan sekolah lainnya.
5. Waka Kesiswaan

a. Menyusun program pembinaan kesiswaan OSIS.
b. Melaksanakan bimbingan pengarahan dan pengendalian kegiatan siswa/OSIS dalammenegakkan disiplin dan tata tertib sekolah.
c. Membina dan melaksanakan koordinasi keamanan, kebersihan, ketertiban, keindahan, kekeluargaan, dan lingkungan hidup.
d. Memberi pengarahan dalam pemilihan pengurus OSIS.
e. Melakukan pembinaan pengurus OSIS dalam berorganisasi.
6. Waka Kurikulum

a. Mempersiapkan penyusunan program kerja.
b. Mengkoordinir pengembangan Kurikulum.
c. Menganalisa pelaksanaan program pembelajaran.
d. Menganalisa ketercapaian target kurikulum.
7. Waka Manajemen Mutu

a. Merencanakan dan memantau program audit.
b. Mengidentifikasi dan mengelola program-program untuk perbaikan sistem mutu.
c. Melaporkan kepada Kepala Sekolah kondisi dan status dari penerapan sistem manajemen mutu.
d. Menyusun Prosedur Mutu yang diketahui oleh Kepala Sekolah.
8. Waka Hubin

a. Menyusun program kerjasama dengan Dunia Usaha / Dunia Industri dan instansi terkait.

b. Menjalin program kerjasama dengan Dunia Usaha / Dunia Industri dan instansi terkait.

c. Mempromosikan potensi sekolah.

d. Mendata peserta diklat calon peserta Praktek Kerja dan Institusi Pasangan yang relevan.

e. Mengadakan penjajakan industri sebagai tempat pelaksanaan Peraktek Kerja Peserta Diklat.
9. Ketua Program TP

a. Mendalami, menganalisa, dan mengembangkan kurikulum program keahlian Teknik Pendingin.
b. Mengkoordinir tugas guru dalam Program Keahlian Teknik Pendingin.
c. Mengkoordinir tugas pokok kerja dalam mengkoreksi serta mengembangkan kurikulum program keahlian Teknik Pendingin.
10. Ketua Program TKJ

a. Mendalami, menganalisa, dan mengembangkan kurikulum program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan.
b. Mengkoordinir tugas guru dalam Program Keahlian Teknik Komputer dan Jaringan.
c. Mengkoordinir tugas pokok kerja dalam mengkoreksi serta mengembangkan kurikulum program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan.
11. Ketua Program RPL

a. Mendalami, menganalisa, dan mengembangkan kurikulum program keahlian RPL (Rekayasa Perangkat Lunak).
b. Mengkoordinir tugas guru dalam Program Keahlian RPL.
c. Mengkoordinir tugas pokok kerja dalam mengkoreksi serta mengembangkan kurikulum program keahlian RPL.
12. Ketua Program EIND

a. Mendalami, menganalisa, dan mengembangkan kurikulum program keahlian Teknik Elektornika Industri.
b. Mengkoordinir tugas guru dalam Program Keahlian Teknik Elektronika Industri.
c. Mengkoordinir tugas pokok kerja dalam mengkoreksi serta mengembangkan kurikulum program keahlian Teknik Elektronika Industri.
13. Wali Kelas

a. Mewakili Kepsek dan orang tua dalam pembinaan siswa.

b. Membina kepribadian, ketertiban dan kekeluargaan.

c. Membantu pengembangan peningkatan kecerdasan dan keterampilan siswa.

d. Melakukan Evaluasi nilai rapor dan kenaikan kelas.
14. Guru

a. Penyusunan dan pelaksanaan program bimbingan dan konseling.
b. Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi masalah-masalah yang dihadapi anak didik tentang kesulitan belajar.
c. Memberikan layanan dan bimbingan kepada anak didik agar lebih berprestasi dalam kegiatan belajar.
d. Memberikan saran dan pertimbangan kepada anak didik dalam memperoleh gambaran tentang lanjutan pendidikan dan lapangan pekerjaan yang sesuai.
e. Menyiapkan perencanaan materi yang meliputi upload materi, download materi.

15. Siswa

a. Mentaati, mengikuti semua tata tertib dan kegiatan yang ada di sekolah.

b. Mengakses proses belajar mengajar yang meliputi akses materi, akses 

tugas dan akses ujian.
2.1.5 Visi dan Misi Sekolah

a. Visi
Menjadi Sekolah menengah kejuruan (SMK) yang menyiapkan generasi penerus bangsa yang memiliki keimanan ketakwaan dan ilmu pengetahuan serta keterampilan dalam rangka menyukseskan pembangunan serta mampu bersaing dalam era global.
b. Misi
Menghasilkan tamatan yang memiliki kompetensi tinggi dan berwawasan global beriman dan bertaqwa,menghasilkan tamatan yang  professional di bidang teknologi Menghasilkan tamatan yang memiliki potensi berwirausaha dan melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi
2.2. Landasan Teori
2.2.1 Sistem


Pengertian sistem bisa dilihat dari dua pendekatan, yaitu berdasarkan prosedur dan komponennya. Sistem dilihat dari pendekatan prosedur berarti kumpulan prosedur yang saling bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu sedangkan sistem dilihat dari pendekatan komponennya berarti sistem terdiri dari komponen-komponen yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
2.2.2 Informasi
Informasi merupakan data yang memiliki nilai lebih bagi penerimanya karena telah melewati proses pengolahan tertentu sehingga bisa dimanfaatkan untuk mengambil keputusan baik itu untuk saat ini ataupun untuk masa yang akan datang atau informasi didefinisikan sebagai data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.
2.2.3 Sistem Informasi


Berdasarkan pemaparan sebelumnya mengenai sistem, data, dan informasi maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian dari sistem informasi adalah sekumpulan komponen-komponen dan prosedur-prosedur yang saling bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Berikut pengertian-pengertian lainnya dari sistem informasi:
1. A set of people, data, procedures, hardware and software  that work  together to achieve the common  goal of information management. 

2. Keterkaitan  komponen-komponen  dalam  pengumpulan  (atau  menerima), proses,  menyimpan  dan  mendistribusikan  informasi  untuk  mendukung pembuatan keputusan (decision making), mengkoordinasi serta mengkontrol 

3. Sistem  informasi  juga  membantu,  manajer  dan  para  pegawai  (pekerja) menganalisa  masalah,  menggambarkan  ‘subyek’  yang  kompleks  dan membuat (menghasilkan) produk-produk baru 

4. Dasar (pondasi) dari bisnis pada umumnya.  

5. Ada  tiga  aktifitas  pada  sistem  informasi  menghasilkan  informasi  pada organisasi  yang  diperlukan  untuk  membuat  suatu  keputusan,  pengkontrolan, analisa masalah-masalah  dan membuat  produk  baru  atau  layanan. Aktifitas  itu adalah  input, process dan output. 

Input  berarti menangkap  atau  pengumpulkan  data  mentah  (raw  data)  didalam organisasi atau dari luar organisasi – environment / lingkungan. Proses diartikan dengan  menterjemahkan data input kedalam bentuk yang lebih berarti. Sedangkan output adalah mentransfer informasi yang telah diproses kepada  manusia  dan aktivitasnya.
2.3 Electronic Learning (E-learning)
E-learning atau elektornik learning adalah pembelajaran yang dilaksanakan dengan memanfaatkan fungsi internet dalam kegiatan pembelajaran dengan menjadikan fasilitas elektronik sebagai media pembelajaran. E-learning merupakan pembelajaran yang menggunakan rangkaian elektronik (LAN, WAN, atau internet) untuk menyampaikan isi pembelajaran, interaksi, atau bimbingan.(8)

Dari definisi ini dapat dipahami bahwa pembelajaran dengan e-learning disamping memanfaatkan fasilitas internet, juga menggunakan perangkat keras seperti komputer atau laptop, jaringan yang dapat menghubungkan antara siswa dan guru. Hubungan yang terbangun ini adalah hubungan atau interaksi edukatif antara guru dengan siswa. Dari definisi itu pula dapat dipahami makna dari Pembelajaran dengan e-learning pembelajaran tersebut membutuhkan infrastruktur tersendiri yang mendukung terutama adalah koneksi internet. Sehingga e-learning tidak dapat dipisahkan dari penggunaan internet dalam pembelajaran. Ditinjau dari segi antara sistem dengan manusia maka ada tiga kategori dasar e-learning, yaitu : (1)

1. Synchronous Learning

2. Self-directed Learning

3. Asynchronous (collaborative) Learning

Masing-masing kategori tersebut pada dasarnya mengacu pada bagaimana perasaan seorang peserta didik pada saat melakukan proses pembelajaran dengan sistem e-learning. Perasaan tersebut dapat berupa perasaan terisolasi atau menjadi bagian dari sebuah kelompok. Apabila menjadi bagian dari sebuah kelompok bagaimanakah komunikasi dan interaksi yang terjadi pada kelompok tersebut.
1. Synchronous Learning

Pada pembelajaran synchronous kondisinya mirip dengan pembelajaran konvensional hanya saja pada e-learning hal ini tidak ditandai dengan kehadiran secara fisik. Pada bentuk synchronous ini pendidik (instruktur), peserta didik dan rekan-rekannya melakukan "pertemuan" secara online di internet. Melakukan proses belajar mengajar seolah sedang berada diruang fisik yang sama.

2. Self-directed Learning

Pada kategori ini peserta didik melakukan pembelajaran secara mandiri dengan mengakses berbagai referensi dan bahan belajar yang tersedia. Tidak ada instruktur ataupun waktu khusus untuk berdiskusi dengan sesama peserta didik. Masing-masing peserta didik melakukan proses belajar sesuai dengan kebutuhannya.

3. Asynchronous (Collaborative) Learning

Kategori ini mengkombinasikan karakteristik dari kedua kategori sebelumnya.Peserta didik belajar secara mandiri namun tetap berkomunikasi dengan peserta didik lainnya maupun dengan pendidik walaupun tidak harus di waktu khusus. Penggunaan email, instant message ataupun board pada forum dapat digunakan sebagai media komunikasi dan interaksi baik dengan pendidik maupun sesama peserta didik.
2.4 Analisis Butir Soal
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Pasal 64 ayat (1) menyatakan bahwa Penilaian hasil belajar oleh guru dilakukan secara berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil dalam bentuk ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan kenaikan kelas. Salah satu tugas utama guru sebagai tenaga profesional adalah menilai dan mengevaluasi peserta didik.

Guru dalam melakukan penilaian dan evaluasi hasil belajar peserta didik membutuhkan instrumen penilaian yang valid dan reliabel agar dapat mengukur dengan baik tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Untuk memperoleh instrumen penilaian yang valid dan reliabel maka guru harus melakukan analisis butir soal yang bertujuan untuk mengkaji dan menelaah setiap butir soal agar diperoleh soal yang bermutu sebelum soal digunakan.Soal yang bermutu jika digunakan dalam penilaian dan evaluasi hasil belajar akan memberikan informasi yang tepat sesuai dengan tujuannya misal, mampu membedakan peserta didik yang sudah atau belum kompeten. Analisis butir soal mencakup analisis kualitatif (validitas isi dan konstruk) dan analisis kuantitatif (tingkat kesukaran, daya

pembeda, validitas, dan reliabilitas soal).

Kegiatan menganalisis butir soal merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan guru untuk meningkatkan mutu soal yang telah ditulis. Kegiatan ini merupakan proses pengumpulan, peringkasan, dan penggunaan informasi dari jawaban siswa untuk membuat keputusan tentang setiap penilaian. Soal yang bermutu adalah soal yang dapat memberikan informasi setepat-tepatnya sesuai dengan tujuannya di antaranya dapat menentukan peserta didik mana yang sudah atau belum menguasai materi yang diajarkan guru.
Hal ini menuntut guru mempunyai kompetensi dalam melakukan analisis butir soal,kemudian menginterpretasikan, dan selanjutnya melakukan tindak lanjut terhadap yang berkepentingan. Namun, berdasarkan hasil supervisi dan evaluasi keterlaksanaan KTSP 2009 dan masukan pada pelaksanaan bimtek, masih banyak ditemukan guru yang belum memahami dan mampu mengembangkan soal, menganalisis butir soal sesuai dengan prinsip, mekanisme, dan prosedur penilaian, serta interpretasinya. Kondisi dimaksud,mengakibatkan hasil penilaian peserta didik belum sepenuhnya menggambarkan tingkat pencapaian kompetensi siswa yang sesungguhnya.

Berkaitan dengan permasalahan/kendala dan masukan tersebut di atas, Direktorat Pembinaan SMK, menyempurnakan dan melengkapi pedoman yang telah disusun pada tahun sebelumnya dengan “Petunjuk Teknis Analisis Butir Soal di SMK.(16)

2.4.1 Tujuan Analisis Butir Soal
Tujuan analisis butir soal adalah:

a. Sebagai acuan bagi seluruh guru dalam melakukan analisis butir soal,agar menghasilkan soal yang valid dan reliable.
b. Meningkatkan pemahaman guru dalam pengelolaan dan penyimpanan soal.
c. Tersedianya soal yang tersimpan secara tersistem yang dapat dimanfaatkan oleh guru dalam melaksanakan penilaian secara berkesinambungan melalui ulangan harian,ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ulangan kenaikan kelas, termasuk remedial.(16)
2.4.2 Langkah langkah Analisis Butir Soal
Butir soal tes pilihan ganda jumlahnya cukup besar, biasanya antara 50 -100 butir, bahkan ada yang sampai 200 butir dengan ragam soal yang berbeda beda.Untuk keperluan analisis,lembar jawaban siswa merupakan dokumen utama yang harus ada. Analisis lengkap meliputi semua hal, sedang analisis singkat hanya meliputi: reliabilitas,daya pembeda atau tingkat kesukaran.(18)

Langkah-langkah analisis butir soal adalah sebagai berikut.
1. Memberi skor pada lembar jawaban.

a. Berilah tanda silang pada lembar jawaban, mana butir soal yang dijawab benar dan mana yang salah. Yang benar diberi skor satu, yang salah diberi nol.Untuk pemberian nilai, boleh saja jawaban benar diskor 4 dan jawaban salah kurangi 1.

b. Skor tiap lembar jawaban (tiap siswa) dijumlahkan, dengan 3 macam skor: 1. jumlah skor soal bernomor ganjil,
        2. jumlah skor soal bernomor genap,
        3. dan  skor total.

c. Jumlah skor ganjil dan genap digunakan untuk menghitung reliabilitas. Sedang skor total digunakan untuk mengurutkan dan membuat kelompok Atas – Bawah.
2. Reliabilitas soal

  Realibilitas test adalah tingkat konsistensi suatu test,yakni sejauh mana suatu test dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang konsisten (tidak berubah ubah) dan untuk mengetahui reliabilitas tes Ada tiga cara mengetahui reliabilitas tes. Pada prinsipnya diperoleh dengan menghitung koefisien korelasi antara dua kelompok skor tes. Tiga cara itu sebagai berikut.
a. Test-retest method (metoda tes ulang).
Satu tes (yakni tes yang akan dihitung reliabilitasnya), diteskan terhadap kelompok siswa tertentu dua kali dengan jangka waktu tertentu (misalnya satu semester atau satu catur wulan).Skor hasil pengetesan pertama dikorelasikan dengan skor hasil pengetesan kedua. Koefisien korelasi yang diperoleh menunjukkan koefisien reliabilitas tes tersebut.
b. Paralel test method (metoda tes paralel)
Cara ini mengharuskan adanya dua tes yang paralel, yakni dua tes yang disusun dengan tujuan yang sama (hanya sedikit berbedaan redaksi, isi atau susunan kalimatnya). Dua tes tersebut diadministrasikan pada satu kelompok siswa dengan perbedaan waktu beberapa hari saja. Skor dari kedua macam tes tersebut dikorelasikan dengan teknik yang sama seperti pada metode testretest. Koefisien korelasi yang diperoleh menunjukkan tingkat reliabilitas tes.

c.  Split-half method (metode belah dua)
Cara ini paling mudah dan seyogyanya diterapkan oleh para guru pada semua tes yang diberikan kepada siswanya.Tidak perlu mengulangi pelaksanaan tes atau menyusun tes yang paralel.Cukup satu tes dan diadministrasikan satu kali kepada sekelompok siswa (minimal 30 siswa).Pada saat penyekoran, tes dibelah menjadi dua sehingga tiap siswa memperoleh dua macam skor, yakni skor yang diperoleh dari soal-soal bernomor ganjil dan skor dari soal-soal bernomor genap. Skor total diperoleh dengan menjumlah skor ganjil dan genap.Selanjutnya skor-ganjil dikorelasikan dengan skor-genap, hasilnya adalah koefisien korelasi rgg, atau koefisien korelasi ganjil-genap. Karena tes dibelah jadi dua, maka koefisien korelasi ganjil-genap tersebut dikoreksi sehingga menjadi koefisien reliabilitas. Rumusnya sebagai berikut:
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… (2.1)

Keterangan:

rtt = koefisien reliabilitas tes

rgg = koefisien korelasi ganjil-genap (separoh tes tes dengan separoh lainnya).
Setelah mengetahui koefesien reabilitas test maka kita hitung Pearson's Product

Moment dengan menggunakan rumus 
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… (2.2)

Keterangan :

N = jumlah siswa yg mengikuti test

∑XY = jumlah keseluruhan dari jumlah jawaban soal ganjil dan jumlah jawaban soal genap

∑X = jumlah jawaban soal ganjil

∑Y = jumlah jawaban soal genap

∑[image: image6.png]


 = jumlah jawaban soal ganjil dipangkatkan
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 = jumlah jawaban soal ganjil dipangkatkan.

3. Menghitung daya pembeda

a. Berdasar skor total, susunlah nama atau nomor siswa dari tertinggi hingga terendah. Ambil 27% siswa yang skor-totalnya tinggi atau 27 % Kelompok Atas, dan 27% yang bawah.

b. Buatlah tabel, khusus untuk siswa kelompok Atas dan kelompok Bawah.

Jumlah kolom dalam tabel minimal sama dengan jumlah butir soal,sehingga memuat seluruh jawaban siswa. Tanda 1 artinya jawaban betul dan 0 artinya jawaban salah. Tabel ini digunakan untuk menghitung daya pembeda maupun tingkat kesukaran butir soal.

c. Hitung jumlah jawaban yang benar (bertanda 1), baik pada Kelompok Atas maupun pada Kelompok Bawah. Lihat contoh.

d. Daya pembeda dihitung dengan rumus:

DP = [image: image10.png]Ba—Bb




 






…(2.3)

DP = indeks daya pembeda butir soal tertentu (satu butir)

BA = jumlah jawaban benar pada Kelompok Atas

BB = jumlah jawaban benar pada Kelompok Bawah

NA = jumlah siswa pada salah satu kelompok A atau B.

Kriteria daya pembeda sebagai berikut:

Negatif - 9% = sangat buruk, harus dibuang.
10% - 19% = buruk, sebaiknya dibuang.
20% - 29% = agak baik, kemungkinan perlu direvisi.
30% - 49% = baik.
50% ke atas = sangat baik.

Pada prinsipnya, daya pembeda dihitung berdasar selisih jawaban benar pada Kelompok Atas dan Kelompok Bawah, dibagi dengan jumlah siswa pada salah satu kelompok tersebut. Dikalikan 100% agar diperoleh angka bulat (bukan pecahan, tetapi persen).Masih ada beberapa teknik dan rumus menghitung daya pembeda, namun cara di atas paling sederhana sehingga cocok untuk para guru.

4. Menghitung tingkat kesukaran

Tabel skor yang digunakan disini sama dengan tabel skor untuk menghitung daya pembeda, tetapi menggunakan rumus:
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… (2.4)  
Keterangan :    

    TK = indeks tingkat kesukaran butir soal tertentu (satu butir)

    BA = jumlah siswa yang menjawab benar pada kelompok A

    BB = jumlah siswa yang menjawab banar pada kelompok B

    NA = jumlah siswa pada kelompok A (atas/unggul)

    NB = jumlah siswa pada kelompok B (bawah/asor)
Makin besar harga TK, makin mudah butir soal tersebut, sehingga dapat juga disebut '‘tingkat kemudahan”

Kriteria tingkat kesukaran (tingkat kemudahan) sebagai berikut:

0% - 15% = sangat sukar, sebaiknya dibuang.

16% - 30% = sukar

31% - 70% = sedang

71% - 85% = mudah

86% -100% = sangat mudah, sebaiknya dibuang.

Tingkat kesukaran tiap butir soal lebih baik bila dihitung berdasar jawaban seluruh siswa yang ikut tes (bukan hanya kelompok unggul dan asor yang berjumlah 54%). Tetapi hal ini sulit dilaksanakan, kecuali menggunakan komputer.Rumus yang digunakan adalah:
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… (2.5)

Keterangan :

TK = indeks tingkat kesukaran butir soal tertentu (satu butir soal)

nB = jumlah siswa yang menjawab benar pada butir itu

N = jumlah seluruh siswa yang mengikuti tes.

6. Analisis pengecoh
Pada tes pilihan ganda ada beberapa option/alternatif jawaban yang sengaja dimasukkan sebagai pengecoh.Butir soal yang baik, pengecohnya akan dipilih secara merata oleh siswa-siswa yang menjawab salah. Sebaliknya, butir soal yang buruk, pengecohnya akan dipilih secara tidak merata.
Pengecoh dianggap baik bila jumlah siswa yang memilih pengecoh itu sama atau mendekati jumlah ideal.Indeks pengecoh dihitung dengan rumus:
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… (2.6)
Keterangan :

IPc = Indeks Pengecoh/Distraktor

nPc = Jumlah siswa yang memilih pengecoh itu

N = Jumlah seluruh subyek yang ikut tes

nB = Jumlah subyek yang menjawab benar pada butir soal itu

Alt = Banyak alternatif jawaban/option (3, 4, atau 5)

Catatan:

Bila semua siswa menjawab benar pada butir soal tertentu (semua sesuai kunci),

maka IPc = 0 artinya buruk (semua pengecoh tidak berfungsi).
Contoh analisis pengecoh:

Misalnya Butir Soal No.32 dengan 5 alternatif jawaban dan kuncinya c (yang benar). Dari 50 siswa, 20 siswa menjawab benar dan 30 siswa menjawab salah.Maka yang ideal pengecoh dipilih secara merata, artinya semua pengecoh secara merata ikut menyesatkan siswa. Seperti contoh butir soal berikut.
Tabel 2. 1 analisis pengecoh
	Option
	A
	B
	C
	D
	E

	Siswa yg memilih option itu:
	7
	8
	20
	7
	8

	IPc:
	93%
	107%
	**
	93%
	107%

	Kualitas pengecoh:
	++
	++
	**
	++
	++


Keterangan:

** kunci jawaban  ++ sangat baik,    + baik,      - kurang baik,     -- buruk,      

 --- sangat buruk.

Pada contoh di atas, IPc butir a, b, d, dan e adalah: 93%, 107%; 93, dan 107%. Semuanya dekat dengan angka 100%, sehingga digolongkan sangat baik sebab semua pengecoh itu berfungsi.Bila pilihan siswa menumpuk pada satu option, misalnya sebagai berikut.
Kualitas pengecoh berdasar Indeks Pengecoh sebagai berikut:

Sangat baik: IPc = 76% - 125%

Baik: Ipc = 51% - 75% atau 126% - 150%

Kurang baik: Ipc = 26% - 50% atau 151% - 175%

Buruk: IPc = 0% - 25% atau 176% - 200%

Sangat buruk: IPc = lebih dari 200%

Untuk analisis pengecoh perlu dibuat tabel khusus agar setiap butir soal diketahui berapa siswa yang menjawab a, berapa yang menjawab b, berapa yang menjawab c, dan seterusnya. Tentu saja sangat memakan waktu dan tenaga. Bila diolah dengan komputer dan data sudah dimasukkan dalam disket, pengolahan ini hanya memerlukan waktu beberapa detik saja.

2.5 Internet
Internet merupakan media yang akan digunakan sebagai media interaksi anatara pihak merchant dan konsumen. Untuk dapat menjalankan bisnis online, maka merchant harus melakukan koneksi terhadap internet. Demikian pula konsumen yang akan membeli produk atau jasa secara elektronik harus menyambungkan komputernya ke internet melaui ISP (Internet Service Provider) tertentu.(7)
2.5.1 Perkembangan Internet
Penggunaan internet berkembang pesat sejak penemuannya. Alih-alih menghubungkan jaringan-jaringan secara terbatas pada tipe komputer tertentu, teknologi internet memungkinkan koneksi terjadi diantara berbagai jenis komputer. Antar berbagai sistem operasi (baca:tidak terikat platform perangkat keras maupun perangkat lunak). Tidak ada jaringan yang terlalu cepat atau  lambat, terlalu besar atau terlalu kecil sehingga tidak bisa dikoneksikan. Internet dapat menghubungkan jaringan-jaringan sederhana yang terdiri dari beberapa komputer di suatu ruangan hingga jaringan-jaringan canggih yang merentang antar benua dan menghubungkan ribuan (bahkan jutaan) komputer.
2.6 Tools Implementasi 
 
Tools implementasi merupakan peralatan-peralatan yang dibutuhkan dalam membangun perangkat lunak. Adapun tools implementasi yang digunakan untuk membuat aplikasi social elearning berbasis web adalah PHP sebagai bahasa pemograman web, XAMPP sebagai server local (localhost), dan MYSQL sebagai sistem manajemen basis data.
2.6.1 Hypertext Preprossesor (PHP)
PHP (akronim dari PHP: Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman yang berfungsi untuk membuat website dinamis maupun aplikasi web. Berbeda dengan HTML yang hanya bisa menampilkan konten statis, PHP bisa berinteraksi dengan database, file dan folder, sehingga membuat PHP bisa menampilkan konten yang dinamis dari sebuah website.(12) Blog, Toko Online, CMS, Forum, dan Website Social Networking adalah contoh aplikasi web yang bisa dibuat oleh PHP. PHP adalah bahasa scripting, bukan bahasa tag-based seperti HTML. PHP termasuk bahasa yang cross-platform, ini artinya PHP bisa berjalan pada sistem operasi yang berbeda-beda (Windows, Linux, ataupun Mac). Program PHP ditulis dalam file plain text (teks biasa) dan mempunyai akhiran “.php”.
2.6.2. XAMPP
XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. (5)

Nama XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU General Public License dan bebas, merupakan web server yang mudah digunakan yang dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis. Untuk mendapatkanya dapat mendownload langsung dari web resminya. 

XAMPP adalah singkatan yang masing-masing hurufnya adalah :
X : Program ini dapat dijalankan dibanyak sistem operasi,seperti Windows, Linux, Mac OS, dan Solaris.
A : Apache, merupakan aplikasi web server. Tugas utama Apache adalah menghasilkan halaman web yang benar kepada user berdasarkan kode PHP yang dituliskan oleh pembuat halaman web. jika diperlukan juga berdasarkan kode PHP yang dituliskan,maka dapat saja suatu database diakses terlebih dahulu (misalnya dalam MySQL) untuk mendukung halaman web yang dihasilkan.
M : MySQL, merupakan aplikasi database server. Perkembangannya disebut SQL yang merupakan kepanjangan dari Structured Query Language. SQL merupakan bahasa terstruktur yang digunakan untuk mengolah database. MySQL dapat digunakan untuk membuat dan mengelola database beserta isinya. Kita dapat memanfaatkan MySQL untuk menambahkan, mengubah, dan menghapus data yang berada dalam database.
P : PHP, bahasa pemrograman web. Bahasa pemrograman PHP merupakan bahasa pemrograman untuk membuat web yang bersifat server-side scripting. PHP memungkinkan kita untuk membuat halaman web yang bersifat dinamis. Sistem manajemen basis data yang sering digunakan bersama PHP adalah MySQl. namun PHP juga mendukung sistem manajement database Oracle, Microsoft Access, Interbase, d-base, PostgreSQL, dan sebagainya.
P : Perl adalah bahasa pemrograman untuk segala keperluan, perl dirilis pertama kali pada tanggal 18 Desember 1987 ditandai dengan keluarnya Perl 1. Pada versi-versi selanjutnya, Perl tersedia pula untuk berbagai sistem operasi varian Unix (SunOS, Linux, BSD, HP-UX), juga tersedia untuk sistem operasi seperti DOS, Windows, PowerPC, BeOS, VMS, EBCDIC, dan PocketPC. Dukungan terhadap pemrograman berbasis obyek (object oriented programming/OOP) ditambahkan pada Perl 5, yang pertama kali dirilis pada tanggal 31 Juli 1993. Proyek pengembangan Perl 6 dimulai pada tahun 2000, dan masih berlangsung hingga kini tanpa tanggal yang jelas kapan mau dirilis. Dua di antara karakteristik utama Perl adalah penanganan teks dan berbagai jalan pintas untuk menyelesaiakn persoalan-persoalan umum. Perl sangat populer digunakan dalam program-program CGI (Common Gateway Interface) dan berbagai protokol Internet lainnya.
2.7 MYSQL
MySQL merupakan software yang tergolong sebagai DBMS yang bersifat Open Source. Open Source menyatakan bahwa software ini dilengkapi dengan source code (kode yang dipakai untuk membuat MySQL), selain tentu saja bentuk executable-nya atau kode yang dapat dijalankan secara langsung dalam sistem operasi, dan bisa diperoleh dengan cara download di internet secara gratis. MySQL awalnya dibuat oleh perusahaan konsultan bernama TcX yang berlokasi di Swedia. [12] Saat ini pengembangan MySQL berada di bawah naungan perusahaan Oracle. Adapun software yang dapat diunduh di situs www.mysql.com.

Sebagai software DBMS, MySQL memiliki sejumlah fitur seperti:
1. Multiplatform

MySQL tersedia pada beberapa platform, seperti Windows, Linux, UNIX, dan lain-lain.

2. Andal, cepat, dan mudah digunakan.

MySQL tergolong sebagai database server (server yang melayani permintaan database) yang handal, dapat menangani database yang besar dengan kecepatan tinggi, mendukung banyak sekali fungsi untuk mengakses database, sekaligus mudah untuk digunakan. Berbagai tool pendukung juga tersedia yang mungkin dibuat oleh pihak lain. MySQL juga mampu menangani sebuah tabel yang berukuran dalam terabyte (1024 gigabyte) namun ukuran sesungguhnya sangat bergantung pada batasan sistem operasi. Sebagai contoh, pada sistem operasi Solaris 9/10, batasan ukuran file sebesar 16 TB.

3. Jaminan keamanan akses

MySQL mendukung pengamanan database dengan berbagai kriteria pengaksesan. Sebagai contoh, dimungkinkan untuk mengatur user tertentu agar bisa mengakses data yang bersifat rahasia, sedangakan user lain tidak boleh mengakses. MySQL juga mendukung konektivitas dengan menggunakan ODBC (Open Database Connectivity), database yang ditangani MySQL dapat diakses melalui program yang dibuat oleh Visual Basic. MySQL juga mendukung program klien yang berbasis Java untuk berkomunikasi dengan database MySQL melalu JDBC (Java Database Connectivity). MySQL juga bisa diakses melalui aplikasi berbasis web.

4. Dukungan SQL
Seperti tersirat dalam namanya, MySQL mendukung perintah SQL (Standard Query Language). Sebagaimana diketahui, SQL merupakan standar dalam pengaksesan database relational. Pengetahuan SQL akan memudahkan untuk menggunakan MySQL.
2.8 Entity Relationship Diagram (ERD)
ERD adalah suatu pemodelan dari basisdata relasional yang didasarkan atas persepsi di dalam dunia nyata, dunia ini senantiasa terdiri dari sekumpulan objek yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Suatu objek disebut entity dan hubungan yang dimilikinya disebut relationship. Suatu entitas bersifat unik dan memiliki atribut sebagai pembeda dengan entitas lainnya.(4)
ERD sebagai suatu pemodelan setidaknya memiliki beberapa karakteristik dan manfaat sebagai berikut: (4)
1. Memudahkan untuk dilakukannya analisis dan perubahan sistem sejak dini, bersifat murah dan cepat 

2. Memberikan gambaran umum akan sistem yang akan di buat sehingga memudahkan developer. 

3. Menghasilkan dokumentasi yang baik untuk client sebagai bahan diskusi dengan bentuk E-R. 

4. Memudahkan untuk dilakukannya analisis dan perubahan sistem sejak dini, bersifat Diagram itu sendiri.

5. Kamus data bagi bagi para pengembang database.
2.9 Diagram Konteks
Diagram konteks menggambarkan hubungan antara sistem dengan entitas luarnya. Diagram konteks berfungsi sebagai transformasi dari satu proses yang melakukan transformasi data input menjadi data-data output.(7)
2.9.1 Data flow diagram (DFD)
 Data flow diagram merupakan model dari sistem untuk menggambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil. Salah satu keuntungan menggunakan DFD adalah memudahkan pemakai atau user yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem yang akan dikerjakan.(2)
DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur. DFD merupakan alat yang cukup popular sekarang ini, karena dapat menggambarkan arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan jelas. Lebih lanjut DFD merupakan dokumentasi dari sistem yang baik.(3).
DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya lewat telepon, surat, dan sebagainya) atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan (misalnya harddisk, tape dan lain sebagainya). DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstruktur. DFD merupakan alat yang cukup populer sekarang ini, karena dapat menggambarkan arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan jelas. Lebih lanjut DFD merupakan dokumentasi dari sistem yang baik.
2.10 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai cara, setting, dan  sumber. Bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan menggunakan interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan dari ketiganya. Sedangkan bila dilihat dari segi setting-nya, data dapat dikumpulkan dalam setting alamiah (natural setting), dalam laboratorium dengan metode percobaan atau experiment, dalam suatu kantor dengan berbagai responden, dalam suatu seminar, diskusi , di restoran, dll. Apabila dilihat dari segi sumber datanya, maka pengumpulan data dapat dibagi menjadi dua yaitu menggunakan sumber primer dan menggunakan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang secara langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang secara tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.[18]
2.10.1  Interview (Wawancara)

Wawancara merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data, dimana teknik ini digunakan oleh peniliti bila ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan pokok permasalahan yang harus diteliti selain itu juga digunakan oleh peneliti untuk mengetahui hal-hal dari responden  yang lebih mendalam dan dalam jumlah responden yang sedikit/kecil.
2.10.2  Kuesioner(Angket)

Kuesioner merupakan salah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpalan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari koresponden. Kuesioner sangat cocok digunakan untuk responden dalam jumlah cukup besar dan tersebar diwilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melali pos atau internet.
Bila penelitian dilakukan pada lingkup yang tidak terlalu luas, kuesioner dapat diantarkan langsung dalam waktu tidak terlalu lama sehingga pengiriman kuesioner kepada responden tidak perlu melalui pos. Dengan adanya kontak langsung dari peneliti atau pengumpul data dengan responden akan menciptakan suatu kondisi yang cukup baik sehingga responden dengan sukarela akan memberikan data obyektif dan cepat.
2.10.3 Observasi

Observasi merupakan salah teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner. Dalam wawancara dan kuesioner, selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek alam yang lain. 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data,
2.11 Skala Pengukuran Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif, peneliti akan menggunakan instrument untuk mengumpulkan data, sedangkan dalam penelitian kualitatif-naturalistik peneliti akan lebih banyak menjadi instrument, karena dalam penelitian kualitatif peneliti merupakan key instruments. Intsturmen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk penelitian akan tergantung pada jumlah variable yang diteliti.

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan untuk sebagai acauan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Salah satu jenis pengukuran data adalah skala likert. Skala likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena social. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian.

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indicator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain:

a. Sangat setuju

b. Setuju

c. Ragu-ragu

d. Tidak setuju

e. Sangat tidak setuju

Instrumen penelitian yang menggunakan skala likert dapat dibuat dalam bentuk checklist ataupun pilihan ganda.

Table 2.2 Skor penilaian kuesioner
	Jawaban
	Skor (Bobot)

	Sangat Setuju
	5

	Setuju
	4

	Ragur-ragu
	3

	Tidak Setuju
	2

	Sangat Tidak Setuju
	1


Berdasarkan data hasil kuisioner tersebut, dapat dicari presentase masing-masing jawaban dengan langkah sebagai berikut.

1. Pertama kita menentukan jumlah skor jawaban responden terhadap tiap soal. Dengan menggunakan rumus: 
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Keterangan :

P = Hasil jumlah Skor(bobot) jawaban responden

Si = Skor untuk jawaban responden ke-i

Ri = Banyaknya responden untuk jawaban ke-i

2. Setelah menentukan jumlah skor, lalu hitung nilai persentase. Menggunakan rumus:
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Keterangan : 

P = Hasil jumlah skor hasil jawaban responden. 

Q = Jumlah skor ideal untuk seluruh item (5 x 30 = 150). 

Y = Nilai persentase. 
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